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karena dengan ridho-Nya buku “Riset Keperawatan” ini dapat 
dicetak untuk edisi pertama. Buku ini disusun untuk menambah 

referensi bagiperkembangan ilmu keperawatan tentang riset 

dalam keperawatan. 

Riset dalam keperawatan sangat diperlukan untuk 
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BAB  
1 

 
Dr. Ns. Mubarak, M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Ilmu merupakan suatu pengetahuan yang sistematis dan 

terorganisir. Ilmu memiliki hubungan dengan penelitian, 

bagaikan hubungan hasil dan proses. Penelitian adalah proses, 

sedangkan hasilnya adalah ilmu. Namun ada pula yang 

berpendapat bahwa ilmu dan penelitian sama-sama merupakan 

proses, sedangkan hasilnya adalah kebenaran (Nazir, 2005). 

Kebenaran yang diperoleh melalui penelitian terhadap suatu 

masalah (fenomena) adalah merupakan kebenaran ilmiah, 

karena penemuan tersebut dilakukan secara ilmiah. Umumnya, 

kebenaran ilmiah dapat diterima karena 3 (tiga) hal berikut 

(Nazir, 2005): 

1. Adanya Koherensi atau Konsistensi 

Suatu pernyataan dianggap benar, jika ia koheren 

atau konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang benar. 

Contoh pernyataan “Si Fulan akan mati” dapat dipercaya 

atau benar karena ia koheren dengan pernyataan 

sebelumnya “semua orang akan mati”. 

2. Korespondensi 

Suatu pernyataan dianggap benar, jika memiliki 

hubungan kesesuaian atau korespondensi dengan objek 

yang dituju. Contoh pernyataan “Jakarta adalah ibu kota 

Indonesia” adalah benar, karena memiliki hubungan 

kesesuaian dengan realitas bahwa Indonesia beribu kota 

Jakarta. 

KONSEP RISET 
KEPERAWATAN 
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BAB  
2 

 

Sri Susanty, S.KEP., NS., M.KES., M.KEP., PH.D 

 

A. Pendahuluan 

Ada berbagai jenis studi ilmiah seperti eksperimen dan 

analisis komparatif, studi observasional, survei, atau 

wawancara dalam sebuah penelitian. Tergantung bagaimana 

jenis penelitian dan cara pemilihan yang tepat dan disesuaikan 

dengan skema penelitian yang akan diajukan. Pada riset 

Kesehatan atau keperawatan, sering kali saat membuat 

keputusan, pasien dan dokter membutuhkan jawaban yang 

dapat diandalkan untuk sejumlah pertanyaan. Pada kondisi 

medis dan situasi pribadi pasien, beberapa pertanyaan 

seringkali diajukan sebagai dasar penelitian diajukan misalnya 

apa penyebab dari kondisi pasien saat ini, bagaimanakah 

perjalanan alami dari suatu penyakit jika tidak ditangani secara 

cepat dan tepat, apa dampak yang ditimbulkan setelah 

diberikan pengobatan, berapa banyak orang lain yang memiliki 

kondisi yang sama, dan bagaimana orang lain mengatasi 

kondisi tersebut. Semua pertanyaan ini paling baik dijawab 

dengan jenis penelitian yang berbeda dan sesuai dengan 

laporan hasil. 

Untuk mendapatkan hasil yang dapat diandalkan, 

sebuah penelitian harus direncanakan dengan hati-hati sejak 

awal. Satu hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan 

adalah jenis penelitian mana yang paling cocok untuk 

pertanyaan penelitian. Protokol penelitian harus ditulis dan 

BAGIAN DAN CARA 
MENYUSUN LAPORAN 

PENELITIAN 
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BAB  
3 

 
Risnawati, SKM., M.Kes. 

 
A. Pendahuluan 

Sepanjang abad ke-21, peran perawat telah berkembang 

secara signifikan. Perawat bekerja di berbagai instansi, seperti 

klinik kesehatan, Puskesmas, rumah sakit, departemen 

kesehatan, sektor bisnis, home care, dan laboratorium. Meskipun 

setiap peran memiliki tanggung jawab yang berbeda, tujuan 

utama seorang perawat profesional tetap sama yaitu menjadi 

advokat klien dan memberikan perawatan yang optimal 

berdasarkan bukti yang diperoleh melalui riset. 

Riset adalah proses penyelidikan sistematis yang 

memerlukan pengumpulan data, dokumentasi informasi 

penting, dan analisis serta interpretasi data/informasi tersebut, 

sesuai dengan metodologi yang telah ditetapkan oleh bidang 

profesional dan disiplin akademik tertentu. Bidang ilmu 

keperawatan merupakan salah satu keilmuan yang terus 

menerus melakukan research, dikarenakan sifatnya yang tidak 

statis(menetap) tetapi dinamis (berubah-ubah). Riset telah 

digunakan untuk melegitimasi keperawatan sebagai sebuah 

profesi. Riset keperawatan semakin dianggap penting untuk 

pencapaian perawatan dengan hasil yang memuaskan dan 

berkualitas tinggi. 

 

MENYUSUN 
PENDAHULUAN 

RISET 
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 BAB  
4 

 

Dr. Sri Musriniawati Hasan, S.Kep., Ns., M.Med.Ed 

 

A. Pendahuluan 

Merumuskan masalah dalam suatu penelitian sangatlah 

penting dan merupakan langkah awal dalam proses penelitian. 

Suatu penelitian tidak mungkin dilakukan tanpa merumuskan 

suatu masalah terlebih dahulu. Oleh karena itu seorang peneliti 

perlu memahami dan menyatakan dengan jelas dan tepat 

dengan menggunakan istilah yang sesuai ketika merumuskan 

masalah dalam penelitiannya. Perlu dipahami bahwa rumusan 

masalah berbeda dengan masalah dalam penelitian. Masalah 

merupakan kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan 

apa yang terjadi. Sedangkan rumusan masalah merupakan 

suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya dalam suatu 

penelitian. Namun demikian terdapat kaitan erat antara 

masalah dan rumusan masalah dalam suatu penelitian karena 

setiap rumusan masalah dalam penelitian harus didasarkan 

pada masalah (Sugiyono, 2019). 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Pengertian Masalah Penelitian 

Suatu penelitian dapat dimaknai sebagai sebuah 

proses pencarian jawaban atas sebuah masalah dengan 

menggunakan metode ilmiah. Hal ini menyiratkan bahwa 

proses penelitian diawali dari adanya masalah (Problem). 

Menurut Suryabrata (2018) masalah merupakan 

kesenjangan antara harapan (das sollen) dengan kenyataan 

PERUMUSAN 
MASALAH 

PENELITIAN 
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 BAB  
5 

 

Dali, SKM., M. Kes 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Tinjauan Pustaka  

Tinjauan Pustaka merupakan salah satu langkah awal 

untuk memilih atau menentukan topik atau masalah 

penelitian yang akan dipilih sekaligus sebagai bahan untuk 

memperoleh pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian 

akan terjawab setelah melakukan penelitian.  

Pengertian Tinjauan Pustaka ada bermacam-macam, 

ada yang menyebut telaah pustaka, kajian pustaka, rujukan 

atau telaah dokumen. (Pustaka & Heryana, 2013) 

Telaah dokumen dilakukan untuk mengkaji kembali 

berbagai literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya 

sebagai pegangan dasar acuan dalam melaksanakan 

penelitian. 

Tinjauan pustaka adalah: Rujukan yang menguraikan 

tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik dan 

materi penelitian yang berhubungan dengan variabel 

penelitian untuk memperkuat penelitian. (Alimul & 

Mukarromah, n.d.) (Alimul & Mukarromah, n.d.)  

Tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka 

(literature review) merupakan sebuah aktivitas untuk 

meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang 

telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain 

sebelumnya terkait topik yang akan diteliti. Menyusun 

TINJAUAN PUSTAKA 
DAN KERANGKA 

KONSEP 
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 BAB  
6 

 

Obar., Ns., M.Kep. 

 

A. Pendahuluan 

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan tentang 

asumsi yang diajukan peneliti sebagai jawaban sementara 

terhadap pertanyaan penelitian, tetapi masih harus dibuktikan 

kebenarannya dalam tahap penelitian selanjutnya. Pengujian 

hipotesis penelitian dilakukan melalui uji statistik. Hipotesis 

dapat disimpulkan berhubungan atau tidak, berpengaruh atau 

tidak diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian adalah 

jawaban sementara dari tujuan penelitian. 

Dalam penjelasan diatas dikatakan bahwa hipotesis 

dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang 

kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. Peneliti 

dapat memahami tentang isi dan bagaimana langkah-langkah 

dalam merumuskan suatu hipotesis penelitian. Rumusan 

hipotesis memiliki ciri atau syarat yang harus dipenuhi oleh 

peneliti. Adapun beberapa ciri-ciri rumusan hipotesis, salah 

satunya dalam kalimat pernyataan (declarative statement), bukan 

kalimat tanya. Statement tersebut sebagai pandangan peneliti 

berdasar hasil kajian teori yang digunakan, Peneliti diwajibkan 

konsisten (tidak berubah-ubah) mengenai isi hipotesisnya. 

(Harlan Johan and Johan, 2018) 

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian yang 

mendalam tentang teori yang digunakan dalam penyusunan 

hipotesisnya. Di Dalam penelitian eksperimen, hipotesis berisi 

pernyataan mengenai, perbedaan atau pengaruh, efektivitas 

HIPOTESIS 
PENELITIAN 
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 BAB  
7 

 

Cholik Harun Rosjidi, A.Per.Pen., M.Kes 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah merupakan perencanaan, pola 

dan strategi penelitian sehingga dapat menjawab pertanyaan 

penelitian atau masalah penelitian. Desain penelitian 

merupakan skema komplit merupakan blue print atau detail 

perencanaan penelitian mulai dari pemilihan variabel sehingga 

dapat diukur, pemilihan sampel, pengumpulan data sebagai 

dasar membuktikan hypothesis, dan menganalisis hasil. 

Desain penelitian merupakan prosedur perencanaan 

dimana peneliti dapat menjawab pertanyaan penelitian secara 

valid, objektif, akurat dan hemat atau ekonomis. Dengan kata 

lain desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang 

disusun sedemikian rupa sehingga memberikan arah bagi 

peneliti untuk dapat memperoleh jawaban terhadap 

pertanyaan atau masalah penelitian. 

Jenis pertanyaan atau hipotesis yang berbeda menuntut 

jenis desain penelitian yang berbeda, sehingga penting untuk 

memiliki persiapan dan pemahaman tentang berbagai jenis 

desain penelitian yang tersedia. 

 

B. Fungsi dan Peran Desain Penelitian 

1. Fungsi 

Desain penelitian mempunyai fungsi utama dalam 

proses penelitian. Fungsi pertama desain penelitian 

DESAIN 
PENELITIAN 
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BAB  
8 

 

Bambang Supraptono, SKM, M KES (EPID), MPH 

 

A. Pendahuluan 

Tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh 

informasi tentang karakteristik atau parameter dari populasi. 

Pada hakikatnya penelitian ingin memperoleh informasi 

mengenai karakteristik atau parameter dari suatu objek yang 

diamati. Objek yang diamati itu dapat dilihat secara 

keseluruhan populasi atau secara parsial dalam hal ini 

dilakukan sampling. Dua pilihan ini diambil bergantung sesuai 

dengan kebutuhan. Peneliti dapat memutuskan untuk 

menggunakan populasi sebagai sumber informasi atau hanya 

diambil sampelnya saja (Amirullaah, 2015).  

Secara teknis, besarnya sampel tergantung pada 

ketepatan yang diinginkan peneliti dalam menduga parameter 

di populasi pada taraf kepercayaan tertentu. Tidak ada satu 

kaidah pun yang dapat digunakan untuk menetapkan besarnya 

sampel. Akan tetapi secara empirik perkiraan besarnya sampel 

yang dibutuhkan dapat ditentukan (Alwi, 2012). 

Penelitian dengan menggunakan uji statistik inferensial 

sangat dipengaruhi besar sampel. Besar sampel sangat sangat 

berpengaruh terwakilinya populasi. Oleh karena itu menjadi 

satu kebutuhan bagi setiap peneliti untuk memahami kaidah-

kaidah yang benar dalam menentukan sampel minimal 

(Suyatno, 2013).  WHO mengharapkan dalam penelitian medis 

dan program sejenisnya perlu memiliki dokumen yang 

menjawab pertanyaan tentang kecukupan ukuran sampel. 

POPULASI DAN 
SAMPEL 

PENELITIAN 
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Nasiatul Aisyah Salim, SKM., MPH 

 

A. Pengertian Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah strategi pencarian fakta. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, mengukur dan menganalisis data penelitian. 

Penentu instrumen penelitian adalah peneliti dan dikaitkan 

dengan metodologi penelitian (Columbia, 2023). Peneliti harus 

memastikan bahwa instrumen yang dipilih, valid dan reliabel. 

Validitas dan reliabilitas dari setiap penelitian sangat 

tergantung pada kesesuaian instrumen. Apapun prosedur yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, harus 

diperiksa secara kritis untuk memeriksa sejauh mana 

kemungkinan memberikan hasil yang diharapkan (Annum, 

2015).    

 

B. Ciri-ciri Instrumen Penelitian yang baik (Columbia, 2023) 

1. Valid & Andal 

2. Sesuai kerangka konsep yang digunakan peneliti terkait 

variabel penelitian yang saling berhubungan 

3. Pengumpulan data relevan dan sesuai dengan penelitian 

4. Mampu menjawab hipotesis dari pertanyaan penelitian 

yang diteliti 

5. Tidak bias, sesuai konteks, dan keragaman budaya di lokasi 

penelitian 

6. Petunjuk penggunaan instrumen jelas dan pasti 

MENYUSUN 
INSTRUMEN 
PENELITIAN 
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Amakhul Husna, SKM, MDSc 

 

A. Pendahuluan 

Apa Itu Definisi Operasional? Definisi operasional, 

ketika diterapkan pada pengumpulan data, adalah definisi 

ukuran yang jelas dan ringkas. kebutuhan akan definisi 

operasional sangat mendasar saat mengumpulkan semua jenis 

data. Hal ini sangat penting ketika keputusan sedang dibuat 

tentang apakah sesuatu itu benar atau salah, atau ketika 

pemeriksaan visual dilakukan di mana ada ruang untuk 

kebingungan. Misalnya, data yang dikumpulkan akan salah, 

jika mereka yang menyelesaikan pemeriksaan memiliki 

pandangan yang berbeda tentang kesalahan di akhir lini 

produksi panel kaca. Panel kaca yang rusak dapat dilewatkan 

dan panel kaca yang baik dapat ditolak. Demikian pula, ketika 

faktur sedang diperiksa kesalahannya, pengumpulan data tidak 

akan berarti jika definisi kesalahan belum ditentukan. 

Saat mengumpulkan data, setiap orang dalam sistem 

harus memiliki pemahaman yang sama dan mengumpulkan 

data dengan cara yang sama. oleh karena itu, definisi 

operasional harus dibuat sebelum pengumpulan data dimulai. 

Kapan digunakan? Setiap kali data dikumpulkan, 

penting untuk menentukan cara mengumpulkan data. Data 

yang tidak terdefinisi biasanya akan tidak konsisten dan akan 

memberikan hasil yang salah, mudah diasumsikan bahwa 

mereka yang mengumpulkan data memahami apa dan 

bagaimana menyelesaikan tugas. Namun, orang memiliki 

PETUNJUK 
PENULISAN DEFINISI 

OPERASIONAL 
DALAM PENELITIAN 
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Irma, AMK., S.KM., M.Ked.Trop. 

 

A. Pendahuluan 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

dalam metode ilmiah, karena data digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan (kecuali pada penelitian 

eksploratif). Pengumpulan data selalu memiliki hubungan 

dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan atau diteliti. 

Masalah memberi arah dan mempengaruhi metode 

pengumpulan data. Banyak masalah yang dirumuskan tidak 

dapat dipecahkan karena metode untuk pengumpulan data 

tidak memungkinkan atau metode ada tidak dapat 

menghasilkan data yang diinginkan.  

Data yang dikumpulkan haruslah cukup valid untuk 

digunakan. Validitas data dapat ditingkatkan jika alat 

pengukur serta kualitas dari pengambilan data cukup valid. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), 

laboratorium untuk eksperimen, dirumah untuk berbagai 

responden, seminar, diskusi, dan lain-lain.  

Jika dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Bila 

dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan wawancara (interview), angket 

PENGUMPULAN 
DAN PENGOLAHAN 
DATA PENELITIAN 
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Indra, S.Kep., Ns., M.Kep 
 

A. Etika Penelitian 

1. Pendahuluan 

Penelitian keperawatan pada umumnya melibatkan 

manusia sebagai subjek penelitian, sehingga tidak bisa 

dipungkiri penelitian mempunyai resiko ketidaknyamanan 

atau cidera ringan sampai dengan berat. Manusia sebagai 

subjek penelitian adalah makhluk yang holistik, merupakan 

integrasi aspek fisik, psikologis, sosial dan spiritual yang 

tidak bisa dipisahkan. Masalah yang terjadi pada salah satu 

aspek dapat menyebabkan masalah pada aspek-aspek 

lainnya. Sehingga penelitian keperawatan perlu dikawal 

dengan etika penelitian yang memberikan jaminan bahwa 

keuntungan yang didapat dari penelitian jauh melebihi efek 

samping yang ditimbulkan. Pemahaman etika penelitian 

merupakan suatu keharusan bagi peneliti di bidang 

keperawatan. 

Masalah etika pada penelitian yang menggunakan 

subjek manusia menjadi isu sentral yang berkembang saat 

ini. Pada penelitian ilmu keperawatan, karena hampir 90% 

subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti 

harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian. Jika hal 

ini tidak dilaksanakan, maka peneliti akan melanggar hak-

hak (otonomi) manusia yang kebetulan sebagai klien. 

Peneliti yang sekaligus juga perawat, sering 

memperlakukan subjek penelitian seperti memperlakukan 

ETIKA PENELITIAN 
DAN 

KETERBATASAN 
PENELITIAN 
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Iswono, SKM, M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam 

penelitian, karena data merupakan penggambaran variabel 

yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. 

Oleh karena itu, benar tidaknya data, sangat menentukan 

bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya 

data, tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpul 

data. Sedangkan instrumen yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 1998 

dalam Taniredja and Mustafidah, 2011).  

 
Gambar 16. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Sumber: https://www.amongguru.com 

Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid akan 

menghasilkan kesimpulan yang bias, kurang sesuai dengan 

PENGUJIAN 
INSTRUMEN 
PENELITIAN 
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Ronald, S.K.M., M.Kes 
 

A. Pendahuluan 

Struktur penulisan artikel ilmiah merupakan bagian 

penting dari pendahuluan hingga kesimpulan. Secara umum 

struktur penulisan karya ilmiah meliputi pendahuluan, metode 

penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Struktur 

ini populer disebut IMRaD yang adalah Introduction, Method, 

Result, and Discussion (Gambar 15.1) IMRaD sering digunakan 

dalam artikel akademik dalam disiplin ilmu seperti 

keperawatan (UNPAS, 2019)  

Pada saat seorang peneliti merampungkan tahap 

pengambilan data, tahap penting berikutnya yaitu melakukan 

kompilasi hasil dan menyiapkan pembahasan. Penyusunan 

kedua bagian ini harus sesuai dengan apa yang disampaikan di 

awal yaitu pada bagian proposal (BAB I, II, III) Oleh karena itu, 

dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa kedua bagian 

ini tidak dapat dipisahkan dari penjabaran bagian sebelumnya.  

(Emelia. E, 2020). 

Sebenarnya, menulis Bab IV secara ilmiah tidaklah sulit. 

Kadang ada juga yang menulis hasil dan pembahasannya 

secara terpisah. Tapi ada juga yang melakukannya dengan cara 

ini. Namun secara umum tetap sama. Penulis harus menulis 

bagian ini mengikuti langkah-langkah dalam bab Metode 

Penelitian dan dalam urutan yang benar. 

PENYUSUNAN HASIL 
DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN   
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Yuli Ernawati, S. Kep., Ns., M. Kep 

 

A. Lingkup Riset Keperawatan 

Keperawatan sebagai sebuah profesi dibangun oleh teori-

teori keperawatan, praktik keperawatan serta penelitian-

penelitian keperawatan. Ketiga komponen ini perlu bersinergi 

dalam perkembangan keperawatan. Penelitian keperawatan 

sering disebut juga sebagai riset keperawatan. Riset 

keperawatan ini erat kaitannya dengan subyek yang ada dalam 

keperawatan, baik itu akademisi, praktisi, maupun calon 

perawat yang sedang duduk di bangku pendidikan formal. 

Sebagai salah satu output akhir pendidikan tinggi keperawatan 

antara lain adalah adanya hasil riset keperawatan.  

Riset keperawatan dapat juga berbentuk dalam berbagai 

variasinya, antara lain adalah berupa artikel asli sebagai hasil 

penelitian, artikel yang dihasilkan dari melakukan kegiatan 

review dari berbagai sumber-sumber penelitian dan laporan 

kasus atau sering disebut dengan case report. Pada bahasan kali 

ini kita akan mengulas salah satu bentuk riset keperawatan, 

yaitu case report. 

 

B. Peluang Riset Keperawatan 

Berikut ini merupakan beberapa peluang baik riset 

keperawatan: 

1. Bahan rujukan pengelolaan pasien 

2. Kerangka dasar pengembangan evidence based nursing 

PELUANG DAN 
LINGKUP RISET 
KEPERAWATAN 
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